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ABSTRACT 
 

Septi Yani Pratiwi, 2024. “Operating Cash Flow Analysis at PT. Astra Agro Lestari 
Tbk. Which is Listed on the Indonesian Stock Exchange”. Final Assignment Report 
for D3 Accounting Study Program, Palcomtech Institute of Technology and 
Business. Supervised by Mr Eko Setiawan. 

 

This research aims to analyze operating cash flow at PT. Astra Agro Lestari Tbk. 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The data analysis 
technique used is quantitative, then analysis is carried out using the operating cash 
flow ratio calculation method. The sample chosen was a company listed on the 
Indonesian Stock Exchange, namely PT. Astra Agro Lestari Tbk. The sample in this 
study was selected using a purposive sampling technique with the criteria that the 
sample had consistent financial reports for the last 5 years. The results of this 
research indicate that PT. Astra Agro Lestari Tbk. in liquid condition for the last 5 
years. 

Keywords: AKO, AKLB, CKB, CKHL, TH, PM, AKBB. 
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ABSTRAK 
 

Septi Yani Pratiwi, 2024. “Analisis Arus Kas Operasi pada PT. Astra Agro Lestari 
Tbk. Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Laporan Tugas Akhir Program 
Studi D3 Akuntansi, Institut Teknologi dan Bisnis Palcomtech. Dibimbing oleh 
Bapak Eko Setiawan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus kas operasi pada PT. Astra Agro 
Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah kuantitatif kemudian dilakukan analisis dengan 
metode perhitungan rasio arus kas operasi. Sampel yang dipilih adalah  perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Astra Agro Lestari Tbk. Sampel 
dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria sampel memiliki laporan keuangan yang konsisten selama 5 tahun terakhir. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Astra Agro Lestari Tbk. dalam 
kondisi likuid selama 5 tahun terakhir. 

Kata Kunci: AKO, AKLB, CKB, CKHL, TH, PM, AKBB
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Untuk mengetahui apakah perusahaan mengalami keuntungan atau 

kerugian, perusahaan harus mengetahui dan menganalisis perkembangan 

kegiatan usahanya dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dicapai dengan melihat 

laporan pertanggungjawaban pimpinan perusahaan dalam bentuk laporan 

keuangan. 

 Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan keuangan merupakan 

dokumen yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Dalam praktiknya, ada banyak jenis laporan 

keuangan yang dikenal, termasuk neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, laporan catatan atas laporan keuangan, dan laporan arus kas. 

Hasil penelitian (Indah Khaerun Nisa, 2020) yang membahas arus kas 

operasi pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. menyebutkan bahwa selama 5 

tahun terakhir (2014-2018) perusahaan dalam posisi tidak likuid, hal ini 

disebabkan oleh capaian rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban lancarnya tanpa 

menggunakan kas dari akivitas lain. Penelitan lain (Wehantouw & Tinangon, 

2015) mengenai laporan arus kas PT Gudang Garam Tbk, menyebutkan bahwa 

laporan arus kas perusahaan tergolong baik, terlihat dari rata-rata perbandingan 

arus kas perusahaan. 
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PT. Astra Agro Lestari Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit sebagai salah satu perusahaan yang memiliki 

perkembangan dan kedewasaan sektor perkebunan kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. PT. Astra Agro Lestari Tbk. telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 1997, sampai saat ini saham mayoritas masih dipegang 

perusahaan dengan 79,68% dan publik sebesar 20,32%. 

Berikut ini merupakan gambaran data keuangan perusahaan periode 2018- 

2022 yang digunakan dalam menganalisis laporan arus kas: 

Tabel 1.1 Jumlah Arus Kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. Tahun 2018 - 2022 

Tahun 

Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Operasi 

Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Investasi 

Total Arus Kas 
dari Aktivitas 

Pendanaan 

Arus Kas Bersih 

2018 2.045.235.000.000 (1.678.767.000.000) (609.332.000.000) (242.864.000.000) 

2019 1.292.353.000.000 (1.307.383.000.000) 334.094.000.000 319.064.000.000 

2020 2.322.164.000.000 (999.198.000.000) (767.945.000.000) 555.021.000.000 

2021 4.895.119.000.000 (1.186.688.000.000) (891.402.000.000) 2.817.029.000.000 

2022 1.835.397.000.000 (1.142.218.000.000) (3.006.151.000.000) (2.312.972.000.000) 

Sumber: Data diolah dari www.astra-agro.co.id, (12 Maret 2024, pukul 23.22). 

Secara keseluruhan, kinerja arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. Kinerja 

arus kas PT Astra Agro Lestari Tbk menunjukkan tren yang stabil selama 

periode 2018-2022, terdapat beberapa hal positif yang dapat dilihat dari 

laporan arus kas perusahaan, antara lain: arus kas bersih dari aktivitas operasi 

masih positif, perusahaan mampu mengurangi investasinya dalam aset tetap 

dan tanaman produktif, dan perusahaan mampu melunasi sebagian 

pinjamannya. 
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Mengingat pentingnya analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan 

perusahaan, membuat penulis tertarik untuk menganalisis dan membahasnya 

dalam bentuk laporan yang berjudul “Analisis Arus Kas Operasi pada PT. 

Astra Agro Lestari Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” . 

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan masalah ini dengan "Bagaimana analisis arus kas 

operasi pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dapat memberikan pemahaman tentang kinerja keuangan perusahaan, posisi 

keuangan, serta perkembangan perusahaan?". 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari rumusan masalah tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Fokus pada analisis arus kas operasi PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai subjek utama 

penelitian.  

2. Keterbatasan pada data keuangan yang tersedia dari PT. Astra Agro 

Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 

2018-2022. 

3. Penelitian hanya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

relevan dengan arus kas operasi perusahaan dan kinerja keuangan 

secara umum.  
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4. Penelitian ini menggunakan metode analisis rasio arus kas guna 

memahami kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam mengelola 

arus kas operasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT. 

Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui analisis 

laporan arus kas operasi untuk memahami posisi keuangan perusahaan, serta 

menilai perkembangan perusahaan dalam konteks industri perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia dengan menggunakan laporan arus kas sebagai indikator utama. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor 

Membantu investor menilai kesehatan keuangan perusahaan melalui 

analisis laporan arus kas operasi terkait perkembangan kinerja keuangan PT. 

Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan dan saran terkait kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan analisis laporan arus kas operasi serta membantu perusahaan 

dalam merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

keuangan di tengah krisis. 

3. Bagi Institut Teknologi dan Bisnis Palcomtech 

Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam 

mempelajari analisis keuangan dan industri perkebunan kelapa sawit serta 
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dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan analisis rasio arus kas. 

4. Bagi Penulis 

Memperdalam pemahaman tentang analisis laporan arus kas operasi dan 

kaitannya dengan kinerja keuangan perusahaan serta mempelajari studi 

kasus PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk memahami strategi dan kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghadapi krisis.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka-

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis 

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel, definisi operasional variabel penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini akan membahas mengenai deskripsi data, analisis hasil 

penelitian dan interpretasi dengan tujuan untuk mengetahui arus kas 

operasi pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek keuangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-

bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan 

bermanfaat dalam penelitian selanjutnya dan pihak lain yang 

berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2019) Laporan keuangan merupakan laporan yang 

memperlihatkan posisi keuangan suatu entitas pada periode itu atau 

untuk waktu tertentu.  

Menurut Sujarweni (2019) Laporan keuangan adalah catatan 

mengenai informasi keuangan suatu entitas pada waktu periode tertentu 

dan dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan entitas. 

2.1.2 Laporan Arus Kas 

Hanafi dan Halim (2016:58) menyatakan bahwa satu-satunya tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang aliran 

dana keuangan perusahaan. Laporan arus kas dapat membantu mencapai 

tujuan lebih jauh, karena laporan keuangan yang diharapkan dapat 

menunjukkan likuiditas, fleksibilitas, dan kemampuan operasional 

perusahaan. 

Menurut Sukamulja (2019:40) “Laporan arus kas merupakan 

laporan yang mencerminkan aliran kas dalam perusahaan seperti arus kas 

operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan, laporan ini 

memberikan informasi yang relevan mengenai penerimaan kas dan 

pengeluaran kas pada periode tertentu”. 
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2.1.3 Tujuan Laporan Arus Kas 

Menurut Prastowo (2019:25) Tujuan Laporan Arus Kas adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui perubahan aset bersih, struktur keuangan, dan 

kemampuan mempengaruhi arus kas.  

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara 

kas 12. 

3. Mengembangkan modal untuk menilai dan membandingkan nilai 

sekarang arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.  

4. Dapat menggunakan informasi arus kas historis sebagai indikator 

jumlah waktu dan kapasitas arus kas masa depan.  

5. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan 

hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak 

perubahan harga. 

Tujuan laporan arus menurut Standar Akuntansi Keuangan PSAK No. 2 

(IAI 2018:2.1) adalah Memberikan informasi yang historis dalam 

mengenai 1 perubahan kas dan setara kas dalam suatu perusahaan melalui 

dari laporan arus kas yang dapat mengklasifikasikan arus kas yang 

berdasarkan pada aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan 

(financing) selama periode akuntansi. 

2.1.4 Manfaat Laporan Arus Kas 

Hery (2016:88), menyatakan bahwa laporan arus kas dapat 

digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi kegiatan operasional 
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yang telah berlangsung dan merencanakan aktivitas investasi dan 

pembiayaan di masa yang akan datang. Laporan arus kas juga digunakan 

oleh kreditor dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun potensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Harahap (2016:257), menyatakan bahwa manfaat laporan arus kas 

adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan perusahaan meng-generate kas, merencanakan, 

mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada 

masa lalu. 

2. Kemungkinan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 

perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden di masa 

yang akan datang. 

3. Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan 

return dari sumber kekayaan perusahaan. 

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan 

di masa yang akan datang. 

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 

lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode 

tertentu. 
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2.1.5 Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan kas berdasarkan 

kegiatan operasi, investasi, dan pembiayaan. Menurut Benyamin dan 

Arif Tri Hardiyanto (2015) laporan arus kas diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a) Arus kas dari aktivitas operasi 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas operasi 

adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang mempengaruhi laba 

bersih. Semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan 

dalam laporan laba rugi dikelompokkan dalam aktivitas operasi. 

Menurut PSAK No.2 paragraf 13 (2015) dijelaskan transaksi-

transaksi yang termasuk dalam arus kas aktivitas operasi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penerimaan kas dan penjualan barang dan jasa. 

2. Penerimaan kas dari royalti, fee, komisi, dan pendapatan lain. 

3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 

4. Pembayaran kas pada karyawan. 

5. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi 

sehubungan. dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi 

lainnya. 
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6. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak 

penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasi secara khusus 

sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi. 

7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan 

untuk tujuan transaksi pendanaan dan investasi. 

b) Arus kas dari aktivitas investasi 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas investasi 

adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang mempengaruhi 

investasi dalam aset non lancar. Aktivitas investasi merupakan 

perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain 

yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah arus kas 

yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas 

tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas 

sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk 

menghasilkan pendapatan dan arus kas dimasa depan. 

Dalam PSAK No.2 paragraf 15 (2015) dijelaskan transaksi-transaksi 

yang termasuk dalam arus kas dari aktivitas investasi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembayaran kas untuk aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan 

aktiva jangka panjang lainnya termasuk biaya pengembangan 

yang dikapitalisasi dan aktiva tetap yang dibangun sendiri. 

2. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, 

aktiva tetap tidak berwujud dan aktiva jangka panjang lainnya. 



12 
 

 
 

3. Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain. 

4. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain dan 

pelunasannya. 

5. Pembiayaan kas sehubungan dengan future contracts, forward 

contracts, option contract, dan debt swap contracts kecuali 

apabila kontrak tersebut dilakukan untuk tujuan perdagangan. 

c) Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas 

pembiayaan adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang 

mempengaruhi utang dan ekuitas perusahaan. Aktivitas pendanaan 

adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta 

komposisi modal pinjaman perusahaan. Arus kas dari aktivitas 

pendanaan ini harus diungkapkan terpisah, karena pengungkapan 

terpisah arus kas dari aktivitas pendanaan berguna untuk 

memprediksi klaim atas arus kas masa depan oleh para penanam 

modal di perusahaan tersebut. 

Dalam PSAK No.2 paragraf 16 (2015) dijelaskan transaksi-transaksi 

yang termasuk dalam arus kas dari aktivitas pendanaan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal lainnya. 

2. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik 

atau menebus saham perusahaan. 
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3. Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman,wesel, hipotik dan 

pinjaman lainnya. 

4. Pelunasan pinjaman. 

5. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lease) untuk 

mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna 

pembayaran/pembiayan (finance lease). 

Prastowo (2015:30), menyatakan bahwa laporan arus kas harus 

melaporkan arus kas selama periode tertentu dan harus 

mengklasifikasikan arus kas tersebut menurut aktivitas operasi 

(operating activities), investasi (investing activities), dan pendanaan 

(financing activities). Penyajian kas menurut ketiga klasifikasi 

tersebut dilakukan dengan cara yang paling sesuai dengan 

karakteristik bisnis suatu perusahaan. Klasifikasi menurut aktivitas 

dapat memberikan 1 informasi yang memungkinkan oleh para 

pengguna laporan keuangan untuk menilai pengaruh dari aktivitas 

tersebut terhadap posisi perusahaan serta terhadap jumlah kas dan 

setara kas. Dengan ini Informasi tersebut dapat juga digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antara ketiga aktivitas tersebut. 
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Tabel 2.1 Ilustrasi Klasifikasi Arus Kas 

Aktivitas Operasi 
Kas Masuk (Cash Inflow) 

- Penjualan Barang Dan Jasa 
- Pendapatan Royalti, Komisi Dan Imbalan 

Lainnya 
- Pendapatan Bunga Dan Deviden 

Kas Keluar (Cash Outflow) 
- Pembayaran Kepada Pemasok Barang Dan 

Jasa 
- Pembayaran Gaji Karyawan  
- Pembayaran Pajak  
- Pembayaran Bunga Dan Biaya-Biaya 

Lainnya 

Pos-pos 
Laba/Rugi 

Aktivitas Investasi 
Kas Masuk (Cash Inflow) 

- Penjualan Aset Tetap 
- Penjualan Investasi Jangka Panjang 

Kas Keluar (Cash Outflow) 
- Pembelian Aset Tetap 
- Pembelian Aset Jangka Panjang 

Pos-pos 
Aset Tidak Lancar 

Aktivitas Pendanaan 
Kas Masuk (Cash Inflow) 

- Penerbitan Saham Baru 
- Penerbitan Liabilitas Jangka Panjang 

Kas Keluar (Cash Outflow) 
- Pembayaran Dividen 
- Penarikan Kembali Saham 
- Pembayaran Utang Jangka Panjang 

Pos-pos 
Liabilitas Jangka 

Panjang dan 
Ekuitas 

 

2.1.5 Analisis Rasio Arus Kas 

Dengan menggunakan laporan arus kas, rasio arus kas dapat 

digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan. Hery (2016:124), 

menyatakan bahwa analisis laporan arus kas merupakan analisis finansial 

yang sangat penting bagi seorang manajemen keuangan suatu perusahaan 

di samping alat-alat finansial lainnya, dengan melakukan analisis laporan 
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arus kas, manajer keuangan dapat melaksanakan salah satu fungsinya 

yaitu fungsi perencanaan. Salah satu dari analisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan informasi laporan arus kas adalah analisis laporan 

arus kas, komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai alat informasi 

analisis rasio. 

2.2 Peneliti Terdahulu 

Penulis melakukan penelitian yang merujuk pada peneliti terdahulu yang 

terdapat pada tabel 2.1 dibawah ini: 

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Nurdiana, 

(2021). 

Pengaruh Arus Kas 

Operasi dan Laba 

Akuntansi Terhadap Harga 

Saham Pada Industri 

Otomotif Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia. 

e-ISSN: 2775-2828, Vol. 2, 

No. 1 

Arus kas pembedahan dan 

laba akuntansi berdampak 

pada harga saham secara 

parsial dan simultan. 

Ilustrasi penelitian ini 

diperoleh dengan meng-

gunakan sampling purpo-

sive untuk memilih lima 

industri. Penelitian ini 

menggunakan informasi 

kuantitatif. Sumber infor-

masi yang digunakan pada 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

penelitian ini adalah 

informasi sekunder. Varia-

bel yang digunakan adalah 

Variabel dependen (harga 

saham) dan variabel 

independen (arus kas 

operasi dan laba akuntansi). 

Metode pengumpulan data 

informasi yang digunakan 

adalah metode dokumentasi. 

Model analisis regresi 

sederhana dan berganda, uji 

anggapan klasik, dan uji 

hipotesis digunakan untuk 

analisis informasi. 

2. Supriono, 

(2023). 

Analisis Laporan Arus Kas 

Operasi, Investasi, dan 

Pendanaan Studi Kasus 

Perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia (Sektor Trans-

portasi dan Logistik). e-

Terjadi penurunan dan 

peningkatan pada setiap 

aktivitas operasi, aktivitas 

investasi, dan aktivitas 

pendanaan. Pola arus kas 

selama empat tahun 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

ISSN: 2579-3322, Vol. 11, 

No. 2 

memiliki dua pola yang 

berbeda. Pada tahun 2016 

dan 2019 perusahaan 

menggunakan kelebihan 

arus kas operasi dan 

pendanaan untuk berin-

vestasi, membeli aset tetap 

atau memperluas bisnis. 

Sedangkan pada tahun 2017 

dan 2018 kelebihan arus kas 

operasi digunakan untuk 

membeli aset tetap dan 

membayar utang jangka 

panjang kepada kreditur 

atau melakukan pembayaran 

pribadi atau dividen tunai 

kepada pemilik atau 

investor. 

3. Harahap et. al. 

(2020). 

Pengaruh Arus Kas 

Operasi, Arus Kas 

Investasi, Dan Arus Kas 

variabel arus kas operasi 

memiliki dampak yang 

signifikan terhadap return 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Pendanaan Terhadap 

Return Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2014–2019. e-

ISSN: 2580-5118, Vol. 5, 

No. 1 

saham. Pengujian hipotesis 

kedua juga menunjukkan 

bahwa ada dampak yang 

signifikan dari variabel arus 

kas operasi. Hasil uji 

hipotesis ketiga ini 

menunjukkan bahwa arus 

kas pendanaan, investasi, 

dan operasi secara 

bersamaan berdampak besar 

pada return saham. Pene-

litian ini menggunakan uji 

statistik t dan f untuk 

menganalisis data. 

4. Subani, 

(2015). 

Analisis Arus Kas untuk 

Mengukur Minerja Keua-

ngan (Studi pada KUD 

Sido Makmur Lumajang). 

ISSN: 2088-0944, Vol. 5, 

No. 1 

berdasarkan hasil rasio arus 

kas kinerja keuangan KUD 

Sido Makmur masih kurang 

baik karena KUD Sido 

Makmur belum dapat 

memenuhi kewajibannya 

lancar atau jangka panjang 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

tepat pada waktunya. Arus 

kas KUD Sido Makmur 

dalam keadaan tidak stabil 

setiap tahunnya yang 

disebabkan oleh besarnya 

perolehan dan penggunaan 

kas perusahaan yang tidak 

seimbang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kondisi likuiditas selama 4 

(empat) periode mengalami 

fluktuasi, hal ini disebabkan 

oleh meningkatnya aktiva 

lancar yang disertai dengan 

meningkatnya hutang lancar 

dan kas dalam jumlah yang 

besarnya terkadang tidak 

seimbang 

 

Berdasarkan peneliti terdahulu yang telah penulis jelaskan di atas, terdapat 

persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang telah dilakukan. 
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Persamaannya yaitu terdapat pada arus kas operasi yang menjadi salah satu 

objek penelitian dengan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian yaitu pada pengaruh 

arus kas yang di jadikan perhitungan dan sub sektor yang digunakan. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran yang dapat dijabarkan sebagai tuntunan pemecahan 

masalah dalam penelitian ini dijabarkan dengan diagram alur. Dasar penelitian 

ini dalam melakukan analisis arus kas operasi adalah melalui laporan keuangan 

PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022. Laporan keuangan yang ada di PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

dianalisis menggunakan metode rasio arus kas. Hasil analisis laporan arus kas 

operasi berguna untuk mengetahui likuiditas pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

  

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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Untuk menganalisis arus kas, akan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. AKO (Arus Kas Operasi), dihitung dengan membagi arus kas operasi 

dengan kewajiban lancar. 

2. AKLB (Arus Kas terhadap Laba Bersih), diukur dengan membagi arus kas 

operasi dengan laba bersih. 

3. CKB (Cakupan Kas Terhadap Bunga), menghitung arus kas dari operasi 

tambah pembayaran bunga dan pembayaran pajak dibagi pembayaran 

bunga. 

4. CKHL (Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar),  arus kas operasi 

perusahaan ditambah dividen kas dibagi dengan hutang lancar. 

5. PM (Pengeluaran Modal), dihitung dengan membagi arus kas operasi 

dengan pengeluaran modal. 

6. TH (Total Hutang), dihitung dengan membagi arus kas operasi dengan total 

hutang perusahaan. 

7. AKBB (Arus Kas Bebas Bersih), diukur dengan laba bersih yang 

ditambahkan dengan bunga, dikurang dengan pengeluaran modal kemudian 

dibagi dengan bunga ditambah dengan hutang jangka panjang. 

Dari perhitungan di atas, akan menentukan bahwa perusahaan akan likuid atau 

tidak likuid. Menurut Ross, et al., (2015: 27) semakin likuid suatu perusahaan, 

semakin kecil kemungkinan perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan 

(yaitu, kesulitan dalam membayar utang – utang atau membeli berbagai aset yang 

diperlukan). Kasmir (2015:110) menyebutkan likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian di lakukan di Bursa Efek indonesia melalui website 

www.idx.co.id dengan mengambil data laporan keuangan PT. Astra 

Agro Lestari Tbk. yang telah di posting di website resmi Bursa Efek 

Indonesia. 

3.1.2  Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengusulan 

hingga hasil penelitian dimulai dari bulan Februari 2024 sampai selesai. 

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 

No. Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1. 

Tahap Persiapan Administrasi 

Pendaftaran LTA             

Pengajuan Topik LTA             

2. 

Tahap Persiapan Penelitian 

Penyusunan & Pengajuan 
Judul 

            

Pengajuan Proposal             

3. 

Tahap Pelaksanaan 

Pengumpulan data & Analisis 
data 

            

Penyusunan Laporan             

     Sumber: Data Diolah (2024) 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. 

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan.  

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 

laporan arus kas operasi. Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder 

yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

3.3 Teknik Pengumpulan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 5 tahun terakhir 

(2018-2022) dari PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada suatu kriteria 

tertentu. Kriteria tersebut seperti: 

1. Sampel perusahaan yang dipilih merupakan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode yang mempublikasikan laporan keuangannya 

selama lima tahun berturut-turut yang berakhir pada 31 Desember. PT. 

Astra Agro Lestari Tbk. telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 9 

Desember 1997 dengan kode AALI dan masih aktif hingga Sekarang. 
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2. Sampel yang diambil adalah PT. Astra Agro Lestari Tbk. yang bergerak 

sektor perkebunan dan kelapa sawit. 

Alasan memilih PT. Astra Agro Lestari Tbk. Sebagai objek analisa: 

1. Karena PT. Astra Agro Lestari Tbk. memiliki data laporan keuangan yang 

lengkap dan akurat pada periode yang diambil. 

2. Penulis ingin memilih satu perusahaan yang berasal dari sub sektor kelapa 

sawit untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana perkembangan 

perusahaan yang bergerak di industri kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Studi Pustaka 
Sugiyono (2020:105) menyebutkan bahwa secara umum terdapat 4 

(empat) jenis teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi dan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara, 

dokumentasi). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan 

menganalisis data sekunder. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

dengan mengakses website www.idx.co.id. 

3.4.2 Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 
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arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Berikut data dokumentasi yang telah penulis kumpulkan dari website 

resmi PT.Astra Agro Lestari Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(www.astra-agro.co.id). 

1. Laporan Arus Kas Tahun 2018 

 

Gambar 3. 1 Laporan Arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. 2018 

Dari data diatas, secara keseluruhan, laporan arus kas PT 

Astra Agro Lestari Tbk menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

kondisi keuangan yang sehat dan memiliki prospek yang baik untuk 

pertumbuhan di masa depan. 
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2. Laporan Arus Kas Tahun 2019 

 

Gambar 3. 2 Laporan Arus Kas PT. Astra Agro Lestari 2019 

Data diatas menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas operasi 

yang positif menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan kas 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya tanpa harus 

mengandalkan sumber pendanaan eksternal. 
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3. Laporan Arus Kas Tahun 2020 

Gambar 3. 3 Laporan Arus Kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. 2020 

Arus kas operasi terendah terjadi pada tahun 2020, sebesar 

Rp2.322.164.000.000.000. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 yang berdampak pada permintaan dan harga 

komoditas minyak sawit. 
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4. Laporan Arus Kas Tahun 2021 

 Gambar 3. 4 Laporan Arus Kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. 2021 

 Arus kas operasi tertinggi terjadi pada tahun 2021, sebesar 

Rp4.895.119.000.000.000. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kenaikan harga komoditas minyak sawit yang signifikan pada tahun 

tersebut. 
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5. Laporan Arus Kas Tahun 2022 

 

 Gambar 3. 5 Laporan Arus Kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. 2022  

Arus kas dari aktivitas operasi yang positif menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan kas yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasionalnya tanpa harus mengandalkan 

sumber pendanaan eksternal. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

 Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

laporan arus kas operasi dalam bentuk persentase (%) dan rasio arus kas PT. 

Astra Agro Lestari Tbk dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 2018-2022. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Hery (2016), untuk menganalisis arus kas operasi diperlukan 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)  

Kemampuan arus kas operasi untuk membayar kewajiban lancar 

dikenal sebagai rasio arus kas operasi, yang dapat dihitung dengan 

membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar. 

𝐴𝐾𝑂 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Jika rasio arus kas operasi di bawah satu, perusahaan mungkin tidak 

dapat membayar kewajiban tanpa menggunakan arus kas dan 

aktivitas lainnya. 

2. Rasio Arus Kas Terhadap Laba Bersih  

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar laba bersih 

perusahaan dipengaruhi oleh penyesuaian asumsi akrual akuntansi.  

𝐴𝐾𝐿𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Jika rasio ini berada di atas satu, maka nilai rasio menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Sebaliknya, jika 
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rasio berada di bawah satu, maka rasio menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan kurang baik. 

3. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB)  

Kemampuan perusahaan untuk membayar bunga atas utang yang 

sudah ada diukur dengan rasio ini, yang diperoleh dengan 

menghitung arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga dan 

pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga. 

𝐶𝐾𝐵 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 +  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 +  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

Rasio yang besar menunjukkan kemampuan arus kas operasi untuk 

menutup biaya bunga, menurunkan kemungkinan perusahaan tidak 

mampu membayar bunga. 

4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)  

Rasio ini didasarkan pada arus kas operasi perusahaan ditambah 

dividen kas dibagi dengan hutang lancar untuk menentukan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar. 

𝐶𝐾𝐻𝐿 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 +  𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Kemampuan arus kas operasi untuk menutup hutang lancar 

ditunjukkan oleh rasio yang rendah. 
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5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini digunakan untuk menghitung modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang saat ini. Rasio ini didapat dengan 

membagi arus kas operasi dengan pengeluaran modal. 

𝑃𝑀 =
஺௥௨௦ ௄௔௦ ை௣௘௥௔௦௜

௉௘௡௚௘௟௨௔௥௔௡ ெ௢ௗ௔௟
 

Kemampuan arus kas untuk membiayai pengeluaran modal 

ditunjukkan oleh rasio yang tinggi. 

6. Rasio Total Hutang (TH)  

Rasio ini menunjukkan berapa lama perusahaan akan membayar 

hutang dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayarnya. Dengan mengetahui rasio ini, kita dapat mengetahui 

berapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 

menggunakan arus kas yang dihasilkan dari operasinya.  

𝑇𝐻 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Dengan rasio yang cukup rendah, perusahaan menunjukkan 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 

kewajibannya dengan arus kas yang berasal dari operasi sehari-hari. 

7. Rasio Arus Kas Bebas Bersih (AKBB) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan kas setelah memenuhi kewajiban operasional dan 

investasinya. 
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𝐴𝐾𝐵𝐵 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ +  𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  −  𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

Rasio ini menunjukkan persentase arus kas yang bebas digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban dimasa mendatang berdasarkan laba bersih ditambah 

bunga dikurangi pengeluaran modal. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

     4.1.1 Bursa Efek Indonesia 

  Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 

kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

  Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia 

ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah 

Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 

beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring 

dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 



35 
 

 
 

          4.1.2 PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

  PT Astra Agro Lestari Tbk, juga dikenal sebagai Astra Agro, 

didirikan pada 3 Oktober 1988 dengan nama PT Suryaraya Cakrawala. Pada 

Agustus 1989, Perseroan berganti nama menjadi PT Astra Agro Niaga. 

Selain membangun perkebunan kelapa sawit, perusahaan ini juga 

membangun perkebunan teh dan kakao di Jawa Tengah pada tahun 1990.  

  Pada tahun 1992, mereka meluncurkan minyak goreng dengan 

merek "Cap Sendok". PT Astra Agro Niaga berubah nama menjadi PT Astra 

Agro Lestari Tbk pada tahun 1997. Pada 9 Desember tahun itu, sahamnya 

dicatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode AALI. Saat ini, PT Astra 

International Tbk memiliki 79,68% saham Astra Agro, sedangkan Publik 

memiliki 20,32% saham. 

Visi: Menjadi Perusahaan agrobisnis yang paling produktif dan paling 

inovatif di dunia. 

Misi: Menjadi panutan dan berkontribusi untuk Pembangunan serta 

kesejahteraan bangsa. 

4.2 Hasil Pembahasan 

  Berdasarkan analisis yaitu laporan arus kas PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

yang diolah dari Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, maka dibutuhkan 

perhitungan dari data laporan arus kas terlebih dahulu. Berikut disajikan data 

hasil perhitungan dari masing-masing variabel. 
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Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan pada Laporan Keuangan PT. Astra Agro Lestari 

2018-2022 

 

 

   

Sumber: Data Diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa PT. Agro Lestari 

Tbk. mengalami likuiditas yang cukup baik selama 5 tahun terakhir (2018-2022), 

rasio arus kas menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

jangka lancarnya, rasio arus kas terhadap laba bersih menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengoptimalkan laba bersihnya, rasio cakupan arus kas 

terhadap hutang lancar memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban lancarnya, rasio pengeluaran modal menunjukkan 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam membiayai pengeluaran 

modalnya, rasio total hutang  mengalami peningkatan dalam kemampuan 

membayar hutangnya, dan rasio arus kas bebas bersih menunjukkan perusahaan 

semakin mampu menghasilkan kas yang cukup dari operasinya untuk menutupi 

semua pengeluaran dan investasi modalnya. 

Secara keseluruhan, rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa PT. Astra 

Agro Lestari Tbk. likuid selama 5 tahun terakhir, hal ini dapat dilihat dari rata-

rata rasio arus kas operasi yang dihasilkan selalu mengalami tren positif yang 

berarti perusahaan mampu untuk membayar kewajiban lancarnya. Pada tahun 

Rasio/ 
Tahun 

2018 
(%) 

2019 
(%) 

2020 
(%) 

2021 
(%) 

2022 
(%) 

Rata-
rata 

AKO 0.66 0.82 1.29 0.82 0.89 0.89 

AKLB 1.34 5.3 2.59 2.36 1.02 2.52 

CKB 106.9 57.58 57.68 92.42 31 50,63 

CKHL 1.06 1.1 1.39 0.9 1.31 1,15 

PM 1.21 0.98 2.32 4.12 1.6 2,04 

TH 0.27 0.16 0.27 0.53 0.26 0,29 

AKBB -0.03 -0.16 -0.008 0.28 0.14 0,04 
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2018 PT. Astra Agro Lestari Tbk. mampu menghasilkan kas yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasionalnya seperti pembayaran kepada pemasok dan 

karyawan. Pada tahun 2019 penerimaan dari pelanggan mengalami penurunan 

tetapi kewajiban lancar juga mengalami penurunan yang membuat posisi 

keuangan tetap stabil. Tahun 2020 aktivitas arus kas operasi tetap stabil dan 

memiliki peningkatan, menunjukkan bahwa perusahaan semakin mampu untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan kas yang dihasilkan dari 

operasi. 2021, PT. Astra Agro Lestari Tbk. sedikit mengalami penurunan karena 

meningkatnya pembayaran kepada pemasok dan pelanggan dan kewajiban 

lancar. Di tahun 2022 PT. Astra Agro Lestari Tbk. kembali mendapatkan 

peningkatan pada aktivitas operasinya serta mampu menurunkan kewajiban 

lancarnya. 

Rasio arus kas terhadap laba bersih menunjukkan rata-rata rasio di atas satu, 

yang artinya perusahaan mampu mengoptimalkan laba bersih perusahaan 

untuk menutupi pengeluaran arus kas operasi. Hal ini disebabkan karena pada 

tahun 2018 antara pendapatan dan pengeluaran dari aktivitas arus kas operasi 

cukup baik sehingga laba bersih dapat dikendalikan. Pada tahun 2019 arus kas 

terhadap laba bersih mengalami peningkatan yang baik. Di tahun 2020 laba 

bersih sedikit  mengalami penurunan, penyebabnya adalah aktivitas operasi 

yang kembali meningkat, tetapi laba bersih masih dalam keadaan optimal. 

Tahun 2021 arus kas terhadap laba bersih PT. Astra Agro Lestari Tbk. masih 

mengalami penurunan, namun masih dalam posisi stabil dengan rasio di atas 

satu. Untuk tahun 2022 arus kas terhadap laba bersih kembali turun secara 
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signifikan yang menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan kas lebih 

sedikit daripada laba bersihnya. 

Rasio cakupan kas terhadap bunga menunjukkan bahwa PT. Astra Agro 

Lestari Tbk. selama 5 tahun terakhir mendapatkan pencapaian yang baik, yang 

berarti perusahaan mampu membayar biaya bunga yang di bebankan. Tahun 

2018 penerimaan kas dan penghasilan bunga lebih besar dari pengeluaran kas, 

meskipun pada tahun 2019 penerimaan kas menurun namun perusahaan 

mampu mengendalikan kas untuk membayar bunga. Tahun 2020 penerimaan 

kas dan penghasilan bunga kembali meningkat dan menghasilkan arus kas 

yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 pendapatan serta 

penghasilan bunga meningkat secara signifikan, namun kembali mengalami 

penurunan pada tahun 2022. 

Rasio cakupan arus kas terhadap hutang lancar PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

menunjukkan rata-rata hasil rasio berada di atas satu, hal ini ditunjukkan pada 

hutang lancar yang terus berkurang secara signifikan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. Pada tahun 

2018 kewajiban lancar memiliki jumlah yang lebih besar dari tahun 

sebelumnya, juga peningkatan pada pembayaran pemasok dan karyawan, 

pembayaran pajak dan beban operasional. Di tahun 2019 kewajiban lancar 

mulai menurun, kemudian naik kembali pada tahun 2020. Tahun 2021 

kewajiban lancar meningkat lebih tinggi dari tahun sebelumnya,  lalu pada 

tahun 2022 kewajiban lancarnya kembali menurun pesat yang artinya 

perusahaan mampu mengatasi kewajiban lancarnya. 



39 
 

 
 

Rasio pengeluaran modal menunjukkan rasio rata-rata dihasilkan lebih dari 

satu, yang artinya perusahaan mampu mengendalikan pengeluaran modalnya 

dengan sangat baik. Pada tahun 2018 penerimaan kas lebih banyak daripada 

pengeluaran kas dari aktivitas operasi, sedangkan tahun 2019 terjadi 

penurunan penerimaan kas dari pelanggan dan juga penurunan pengeluaran 

modal. Di tahun 2020 dan 2021 penerimaan kas dan penghasilan bunga 

mengalami peningkatan yang signifikan dan pengeluaran modal menurun pada 

tahun 2020 setelah akhirnya naik kembali di 2021, namun pada tahun 2022 

kembali mengalami penurunan penerimaan kas dan pengeluaran modal. 

Rasio total hutang menunjukkan rata-rata rasio berada di atas satu, artinya 

perusahaan mampu membayar hutangnya dalam 5 tahun terakhir melalui arus 

kas operasi. Pada tahun 2018 jumlah penerimaan lebih besar daripada 

pengeluaran, pada tahun 2019 total hutang PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

mengalami peningkatan. Di tahun 2020 dan 2021 total hutang kembali 

mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya aktivitas operasi. Pada 

tahun 2022 total hutang mengalami penurunan kembali, penerimaan kas juga 

ikut menurun. 

Rasio arus kas bebas bersih PT. Astra Agro Lestari Tbk. selama 5 tahun 

terakhir dalam keadaan likuid, meskipun terjadi penurunan perusahaan masih 

mampu membayar kewajibannya dimasa mendatang. Pada tahun 2018  

perhitungan dengan hasil minus menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

menghasilkan kas yang cukup dari operasinya untuk menutupi semua 

pengeluaran dan investasi modalnya. Di tahun 2019 perusahaan masih belum 

menghasilkan kas yang cukup dari operasinya untuk menutupi semua 
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pengeluaran dan investasi modalnya. Tahun 2020 perusahaan mulai 

menghasilkan kas yang lebih dekat dengan kebutuhannya. Tahun 2021 

pendapatan perusahaan mengalami peningkatan lebih banyak dari tahun 

sebelumnya, kewajiban lancar juga ikut meningkat tapi kewajiban jangka 

panjangnya menurun. Di tahun 2022 penerimaan kas sedikit mengalami 

penurunan, begitu juga dengan kewajiban lancarnya, tetapi penghasilan bunga 

dan kewajiban jangka pendeknya meningkat. 

Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa rasio arus kas operasi dan rasio 

total hutang mampu menjamin kewajiban lancar dan kewajiban jangka 

panjangnya. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan PT. Astra Agro Lestari Tbk., 

rasio terhadap laba bersih menunjukkan perusahaan mampu mengoptimalkan 

laba bersihnya untuk menutupi pengeluaran arus kas operasi. Implikasi yang 

dihasilkan adalah rasio cakupan terhadap bunga, rasio pengeluaran modal, 

rasio cakupan kas terhadap hutang lancar modal dan rasio arus kas bebas bersih 

sudah likuid. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 

Jika dilihat dari hasil analisis rasio arus kas operasi dalam menilai 

kemampuan PT. Astra Agro Lestari, secara rata-rata dari 5 tahun terakhir 

terhitung dari tahun 2018 sampai dengan 2022 dalam keadaan likuid. Hal ini 

disebabkan oleh capaian rasio arus kas operasi menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami kestabilan dalam keuangan dan mampu membayar kewajibannya 

baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang, rasio arus kas 

terhadap laba bersih menunjukkan perusahaan mampu mengoptimalkan laba 

bersihnya untuk menutupi pengeluaran dari arus kas operasi, rasio arus kas 

terhadap bunga menunjukkan perusahaan mampu membayar bunga, rasio 

cakupan kas terhadap hutang lancar menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

membayar hutang lancarnya, rasio pengeluaran modal menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kas yang cukup untuk membiayai pengeluaran modalnya, 

rasio total hutang menunjukkan perusahaan mampu membayar total hutangnya, 

dan rasio arus kas bersih bebas menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

membayar kewajiban di masa mendatang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat diambil yaitu, 

perusahaan harus tetap fokus dalam meningkatkan efisiensi operasinya untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan laba bersihnya. Perusahaan harus berhati-

hati dalam memutuskan untuk menambah hutang perusahaan dan fokus untuk 
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meningkatkan penghasilan kas guna membiayai aktivitas operasi dan 

pengeluaran modal.
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